PUTUSAN
Nomor 0102/Pdt. G/2018/PA. Tbh

a1 a0 sy
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengaditan  Agama  Tembilahan yang memerksa dan  mengadil
perkarn ool gugat pade tingkat pertama, dalam persidangan Hakim Majelis
telah menjatubikan putusan antara

umur 33 tahun, agama Islam, pandidikan SMP, pekernaan
Mengurus Rumah Tangga, tempat tinggal di Sungai
Putat RT.008 RW. 005 Desa Sungai Gantang
Kecamatan Kempas kabupaten Indragin Milir, sebagai
" Penggugat”.
melawan
umur 33 tahun, agama lslam, pendidikan SD,
pekonaan Petani, tempat tinggal Lt Tambusai
RT 017 RW. 008 Kelurahan Sungai Salak Kecamatan
Tempuling  Kabupaten Indragin  Hilir,  sebagai
"Tergugat"

Pengadilan Agama tersabut

Tolah membaca dan mempelajan berkas perkarg,

Telah mendengar keterangan Panggugat serta memaenkss buktl surat

dan saksi-saksi di parsidangan,

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan sural gugatannya tertanggal
08 Januar 2018 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Tembilahan Nomor 0102/Pdt G/2018/PA Thh, tanggal 05 Februan 2018
mengemukakan hal-hal sebagal berkut

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat adalah susmi istr (Ba'da dukhul) yang
malangsungkan pernikahan atas dasar suka sama suka pada han Sabty,
tanggal 10 Agsutus 2013 M atau 03 Syawal 1434 H dan dicatat oleh
Pegawn Pencatat Nikah Kantor Urusan Agamas Kecamatan Kempas,
Kabupaten Indragirt Milir, Propingi Risu sesual Kutipan Akta Nikah Nomor
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CABOMINVIY 2013, dan dtandatangani oleh Pegawai Pencatat Nikah
KUA Kecamatan Tarsebut, terttanggal 12 Agustus 2013 M,

2. Bahwa sebelum menikah Penggugal berstatus Janda beranak tiga orang
dan Tergugat berstatus Perjaka

3. Bahwa setelah pernikaban Penggugat dan Tergugat hidup dan kumpul
layaknys suami isten bedempal tinggal di Sungal Putast atau dirumat
Penggugat selama satu tahun, kemudian tinggal di Sungai Salak
mengontrak rumah selama ampat bulan, dan terakhir tinggal di Subgai
Putat dan akhimya berpisah,

4 Bahwa selama pernikahan antara Penggugat dan Tergugat mampunyal
seorang anak yng bemama umur 3.6 tahun, jenis
kelmin  parempuan, dan  sekarang anak tersebut dalam  asuhan
Penggugat,

5 Bahwa sejak satu tahun setelah pernikahan sering teradi perselisihan
dan pertengkaran yang disebabkan oleh karens Tergugat telah
mengingkan untuk menyayangl Pengugat dengan anak-anak Penggugat,
hal tersebut terbuktl karena Tergugat tidak mau betanggung jawab untuk
menyakolahkan anak-anak Penggugat, dengan alasan jikalau besar nanti
anak-anak torsebut tidak akan mau membalas budi terhadap orang tua
terutama Tergugat

6. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran antars Penggugat dan
Tergugat terjadi pada bulan April 2017 dikarenakan persoalan tersebut
diatas Terguget tidak mau menyekolahkan anak-anak, dank akhimya
Tergugat pergt meninggalkan Panggugat dan anak-anak, hingga saat ini
sudah sembilan bulan lamanya telah hidup berpisah tidak pernah
mamber nafkah baik lahie maupun batin,

7. Bahwa keluarga Penggugat dan keluarga Tergugat  sudah
memusyawarahkan permasalahan antara Penggugat dan Tergugat
supaya dapat lembal membuna rumah tangga yang sakinabh mawaddah
warshmah, akan tetapi idak berhasil

B Bahwa karena persoalan tersebut diatas, maka Penggugat merasa sulit
untuk mawujudkan fumah tangga yang sakinah mawaddah warahmah
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bersama Tergugat, oleh karena itu, Penggugat bermohon kepada majelis
Hakim perkara inl untuk mengabulkan gugatan cerai Penggugat ini
8 Bahwa Penggugat sanggup membayar selurub biaya yang timbul akibat
parkary in
Berdasarkan alasan/dall-dall diatas, Penggugat bermohon agar Ketua
Pengadilan Agama Tembilahan Cq, Majelis Hakim segera memernksa
dan mengadii perkara Ini, selanjutnya menjatubkan putusen yang
amarnys (PETITUM) sebaga berikut |
PRIMAIR |
1 Menerima  dan  mengabulkan gugatan cerai  Penggugat  untuk
seluruhnya
2. Menjatuhkan  talak  satu  ba'n  shuabra  Tergugat
kepada Panggugat dengan segala
akibat hukumnya.
3 Membebankan biaya perkara menurut hukum
SUBSIDAIR

Jika Majelis Hakim berpandapat lain, mohon kKiranys membeartkan
putusan yang seadil-adiinya (ex aequo el bono),

Menimbang, bahwa pada har persidangan yang telah ditetapkan,
Panggugat hadir sendir di parsidangan, akan tetapi Tergugal tidak hadir dan
tidak pula menyuruh omng lmn sebagal wakil atau kuasanya, meskipun
menurut relaas panggilan Nomor 0102/Pdt G/2018/PA Thh tanggal 12
Februan 2018 dan tanggal 20 Fabruan 2018 Tergugat telah dipanggil secara
resmi dan patut, sedangkan tidak hadirannys tersebut tanpa alasan yang sah;

Menimbang. babwa Majels Makim telah berusaha mendamaikan
dengan cara menasihall Penggugat untuk bersabar dan kumpul kembal
dengan Targugat sebagai suami isteri, namun tidak berhasil;

Menimbang. bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan,
maka mediasi sebagaimana diamanatkan oleh Peraturan Mahkamah Agung
Republik indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Jo Pasal 154 R Bg tidak dapast
dilaksanakan, begitu juga keterangan Targugat tdak dapat didengar di
persidangan
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Menimbang, bahwa pemenksaan perkara il ditanjutkan  dengan
membacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat.

Meanimbang, bahwa untuk memperkuat dalil gugatannys, Panggugat
telah mengajukan bukti surat berupa Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor |
TROMININZ01S, yang aslinyd dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kempas Kabupaten indragit Hilie, tanggal 12 Agustus 2013, laly
Majelis memenksa buktl surat tersebut dan mencocokkan dengan aslinya
ternyata cocok serta telah bermeteral cukup oleh Ketua Majelis dibert tanda
P,

Menimbang, bahwa disamping  bukti  surat,  Penggugat  juga
mangajukan bukt saksi-saksi sebagal benkut
1 umur 51 tahun, agama Islam. pendidikan S0,

pekerjaan tani, bertempat tinggal di Sungai Putat RT 08 RW.05 Desa
Sungal Gantang, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragin Milir, saksi
mengaku sebagai paman Penggugat, di bawah sumpahnya memberikan
keterangan sebaga benkut

Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat,

Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tahun 2013 di

KUA Kecamatan Kempas,

Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat benempat tinggal i

rumah Penggugat yang terletak di Sungai Putat lalu pindan ke rumah

kontrakan,

Bahwa rumah tanggs Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan

harmonis sebagaimans fayaknys suami ister,  dikarunial 1 orang

anak.

Bahwa sekarang Ini keadaan rumah tangga Penggugat dengan

Tergugat fidak rukun dan tidak harmonis lagl Karena senng tedadi

parselisthan dan pertengkaran;

< Bahwa perselsihan dan perengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan masalah anak bawaan Penggugat, Tergugat tdak mau
bertanggung jawab untuk menyeskolahkan anak-anak Penggugat.
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Bahwa hingga sekarang inl antara Penggugat dengan Tergugat sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebit 9 bulan, Tergugat pergi
meninggalkan Penggugat;

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk
rukun kemball, akan tetapt tidak bechasil,

2 umur 45 tahun, agama Islam, pendidikan S0,
pekeraan tan, bertempat tinggal di Sungsl Putat RT 08 RW.05 Desa
Sungal Gantang, Kecamatan Kempas, Kabupaten Indragin Hilie, saksi
mengaku sebaga paman Penggugat. di bawah sumpahnys memberikan
keterangan sobagal berikut

Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat,

Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tahun 2013 di
KUA Kecamatan Kempas;

Bahwa setelah menikah Panggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah Penggugat yang terletak di Sungai Putat lalu pindah ke rumah
kontrakan

«  Bahwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana laysknya susmi sterd,  dikarunial 1 orang
anak;

- Bahwa sekarang ini keadaan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat tidak rukun dan tdak harmonis lagi karena sering teradi
parselisihan dan pertengkaran;

Bahwa perselsihan dan pertengkaran Panggugat dengan Tergugat

disebabkan masalah anak bawaan Panggugat, Tergugat tidak mau

bertanggung jawab untuk menyekolahkan anak-anak Penggugat,

Bahwa hingga sekarang ini antara Penggugst dengan Tergugat sudah

barpisah tempat tinggal selama kurang lebih 8 bulan, Tergugat perg

maninggalkan Penggugat.

Bahwa antars Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan untuk

rukun kemball, akan tetapi hidak bechasil,

Menimbang. bahwa Penggugat selanjutnys menyatakan tidak akan
mengajukan sesustu apapun dalsm perkars ini dan lelah menyampaikan
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kesimpulannys yang pada pokoknya tetap sebagaimana surat gugatannya
serta memohon perkara inl segera diputuskan,

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat urainn putusan ini, Majelis
cukup menunjuk hal ihwal sebagaimana telah dicatat datam Berita Acars.

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugal adalah
sebagaimana yang telah diuralkan tersebut di atas,

Menimbang, bahwa sesus pasal 145 R Bg. jo pasal 26 Peraturan
Pemarintah Nomor 8 Tahun 1875, Penggugat dan Tergugat telah dipanggil
secars resmi dan patut untuk menghadap diparsidangan, terhadap panggilan
mana Penggugal secara in person telah hadir dipersidangan, sedangkan
Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh omng lain sebagai wakil atay
kuasanya tanpa aslasan yang sah, sedangkan gugatan Penggugst tdak
melawan hukum. Oleh karenanya Tergugat harus dinyatakan tidak hadic dan
gugatan Penggugat dapat diputus dengan verstek sesusi ketentuan Pasal
149 ayat (1) R Bg:

Menimbang, bahwa pertama-tama  harus  dipertimbangkan  adalah
tentang hubungan hukum, maka berdasarkan bukt P (Buku Kutipan Akla
Nikah), ternyata adalah akta autentik, terbukti bahwa Penggugat dengan
Tergugat adalah suami-stri yang sah, menikah pada tanggal 10 Agustus
2013, dengan demikian Penggugat adalah orang yang berkepentingan dan
patut menjadi pihak-pihak dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tdak hadic  dalam
persidangan, maka Majelis Hakim tidak dapat melakukan upays pardamaian
sebagaimana dikehendaki oleh pasal 82 ayat (1) dan (4) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2000, pasal 154 R Bg dan pasal 131 Kompilasi
Hukum Islam serta Peraturan Mahkamah Agung R Nomar 1 Tahun 2018,
namun demikian Majelis Hakim sudah berupaya secara maksimal menasihati
Penggugat agar bersabar dan rukun  kemball untuk  membing  rumah
tangganya dengan Tergugat tetapi tidak berhasil, maka pemenksaan perkara
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dilanjutkan dengan pembacaan surat gugatan Penggugat yang sinya telap
dipertahankan oleh Penggugat.

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ini
adalah karena antara Penggugat dengan Tergugat senng teradi perselisihan
dan penengkaran yang disebabkan Tergugat telah mengingkar untuk
menyayangl Pengugat dengan anak-anak Penggugat dan  tidak mau
betanggung jawab untuk menyekolahkan anak-anak Penggugat, dengan
alasan jkalau besar nanti anak-anak tersebut tdak akan mau membalas budi
terhadap orang tua terutama Tergugat;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil gugatannys, Penggugat
telah mengajuka bukti surat ( P ) dan 2 (dua) orang saksi, terhadap bukti-
bukti mana Majelis Hakim akan mempertimbangkan benkut ini;

Menimbang, bahwa bukti P (Buku Kutipan Akta Nikah), adalah
sebagai condition sine quanon, telah dipertimbangkan lebih dahulu dalam
perkara inl, sehingga tidak pertu divlang lagh

Menimbang, bahwa bukh 2 (dun) orang saksi ternyata keduanya
adalah orang-orang dekat dengan Penggugat dan kedua saksl tersebut telah
mamberikan keterangan dibawah sumpahnya dipersidangan berdasarkan
pengetahusn yang bersumber darl penglihatan dan astau pendengaran
sendirl, keterangan satu dengan lainnya telah saling mendukung serta telah
sesual dengan dalildalil dan alasan pokok gugatan Penggugat, dengan
demikian saksi-saksi tersebut dipandang telah memenuhi syarat formil dan
syarat materil bukll saksi, sehinggs keterangan saksi-saks! a quo telah dapat
diterima sebagal buktl yang cukup mendukung kebenaran dalil-dall dan
alasan gugatan Penggugat dalam porkara ini;

Menimbang, bahwa dan gugatan Penggugat, yang didukung bukti P
dan 2 (dua) orang saksi sebagaimana dipertimbangkan diatas, Majelis Hakim
telah dapat menemukan fakta-fakta sebagai benkut |

Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suambistr yang sah,
menikah pada tanggal 10 Agustus 2013 dan telah dikarunial 1 orang
anak,
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«  Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah ledadi parselisihan dan
pedengkaran secard terus menerus yang disebabkan masalah anak
bawaan Penggugat, Tergugat tidak mau bertanggung jawab  untuk
menyekolahkan anak-anak Penggugat.

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hingga sekarang int sudah
berpisah tompat tinggal selama kurang lebih 8 bulan lamanya.,

< Bahwa antara Penggugat dengan Tergugst sudah diupayakan agar rukun
kemball sebags susmi-istr, akan tetap: tidak berhasi,

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapat bahwa dalibdall dan alasan gugatan Penggugat telah terbukt
kebonarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Targugat
lelah dipandang sampai pada kondisi pecah (broken marrage) serta sudah
sangat sulit untuk disatukan serta lidak ada harapan akan hidup rukun lagl
dalam membina rumah tangga sebagaimana disebutkan dalam Pasal 38 ayat
(2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974,

Memmbang. bahwa pecahnyas rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat dapat diihat dart Takta o mana telah tedadi pertengkaran dan
perselisihan antars Penggugat dan Tergugat yang berakhir dengan pisah
tempat tinggal (Scheiding van tafel end bed) selama 9 bulan serta upaya
damai yang dilakukan oleh Majelis Hakim selama pemeriksaan perkara
i, Udak berhasid. Hal ini adalah merupakan indikasi babwa antara
Penggugat gengan Tergugat sangat sullt untuk disatukan serta tidak ada lag
harapan akan hidup rukun dalam membina rumah tangga;

Menimbang. bahwa oleh karena rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat telah  sampal  pada  kondisl  pecah, maka dengan  Udak
mempeatimbangkan lagl dan pihak mang diatangnya penyebab perselisihan
dan pedengkaran a quo, pada kandisi mana diyakini sudah sangat sulit untuk
dapat mewujudkan tujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketubanan Yang Maha
Esa (pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1674) dan ateu  keluargs
yang sakinah, penub mawaddah dan rahmah (pasal 3 Kompilasi Hukum
Islamy);
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Menimbang, bahwa meskipun perceralan adalah perbuatan yanyg
dibenci Allah SWT . akan tetapi mempertahankan perkawinan dengan kondisi
lersebut diatas patut diduga akan lebih mendatangkan mafsadat (keburukan)
darn pada masiahat (xebalkan). diamaranys penderitaan batin  yang
bekepanjangan bagi kedua belah pihak, padahal menolak keburukan harus
didahulukan dadpada mengharap kebalkan, sebagaimana ksedah ushul figh
yang terdapat dalam kitab Al-Asbah Wan Nazhoir, hal. 82 yang berbunyi .

c.l\....ll ila e o ke audlialie 3
Artings - Menolak kemudhacatan (keburukan) lebih  divtamakan  danpada
maraih kemasiohatan (kebalkan) ;

Menimbang, bahwa selanjutnya juga Majelis Hakim peru  untuk
mengetengahkan dalil syari yang termaktub dalam kitab Ghoyatul Marom
yang Majelis Hakim ambil sebagai pendapat Majelis dalam memutus perkara
i yakni

Alls |l agler 3lhn Ly y 31 A g M1 Al poe 01 )
Artinyas © "Di waktu isten setelah memuncak kebenciannya terhadap suami
o seat fulah Makim diperkenankan menjatubkan talsknya suami

dengan talak satu”

Menimbang. bahwa  berdasarkan  pertimbangan-pertimbanghan
tersebut di atas. Majelis Hakim berkesimpulan gugatan Penggugat untuk
barceral dengan Tergugat telah memenubi alasan yang cukup sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 19 huruf () Peraturan Pemerintaly Nomor § Tahun
16975 jo. Pasat 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, aleh karena ftu sesual
ketentuan pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah
diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009,
maka oloh karenanya gugatan Penggugat sudah  sepatutnya  untuk
dikabulkan dan sesual ketentuan pasal 118 ayat ( 2 ) huruf ¢ Kompilasi
Hukum Islam talak yang dijatubkan adalab Talak Satu Ba'in Sughra Tergugat
terhadap Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 86 ayat (1) Undang Undang
Nomor 7 Tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
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undang Nomor 50 Tahun 2008, maka semua biaya perkare inl dibebankan
kepada Ponggugat untuk membayamya,

¢ Memperhatikan, segals ketentuan hukum dan peraturan perundang-
uriangan yang bertaku serta dalil-dalil syar'i yang berkaitan dengan perkats
ini,
MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggl dengan resmi dan patut
untuk menghadap di persidangan, tdak hadir;
2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek
3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat
terhadap Penggugat
4. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
sejumian Rp. 491000, - (empat ratus sembilan puluh satu ribu rupiah);
Demikian putusan inl djatuhkan berdasarkan musyawarah Majelis
Hakim Pengadilan Agama Tembilahan pada han Senin tanggal 26 Februan
2018 Masehi bertepatan dengan tanggal 10 Jumadil Tsanl 1436 H, oleh kami
YENI KURNIATI, SHMI  sebagai Hakim Ketua Majelis serta RIKI
DERMAWAN, SHI dan FATHUR RIZQI, SH1 masing-masing sebagai
Hakim Anggota, Putusan mana pads han tu juga diucapkan oleh Ketua
Majelis dalam sidang terbuka untuk umum yang didamping: oleh Hakim-
hakim  Anggota tersebut, dengan TAHARUDDIN, SAg, MM, sebage
Panitera Panggant! serta dihadin oleh Panggugat tanpa hadirnya Tergugat,

YENI KURNIATI, S.H.I,
Hakim Anggota,
/
. }g;_,j.
RIKI DERMAWAN, §.H.1. FATHUR RIZQI, S H.I.
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Rincian Biaya Perkara :

Biaya Pendaftaran;
Biaya Proses;
Biaya Panggilan;
Biaya Redaksi;
Biaya Materai,

DB wN

Panitera Pengganti,

TAHARJDDHG, S.Ag_: MH

= Rp. 30.000.-

= Rp. 50.000,
= Rp. 400.000.-
= Rp.  5.000-
= Rp.  6.000-

Jumlah
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